
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh karakter eksekutif, kepemilikan 
institusional dan sales growth yang digunakan sebagai variabel independen dan tax avoidance
digunakan sebagai variabel dependen. Serta ukuran perusahaan digunakan sebagai variabel 
kontrol. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan dan annual report 
tahun 2013 sampai 2017. Sampel pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor 
industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang berjumlah 38 perusahaan.

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa karakter eksekutif, kepemilikan 
institusional dan sales growth tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.

Akhirnya penulis menyarankan kepada investor yang melakukan investasi, sebaiknya 
investor harus melihat kinerja keuangan perusahaan tersebut dan pengaruh ekternal yang 
mungkin berdampak pada aktivitas perusahaan. 
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